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Pendahuluan

Perkembangan global menuntut pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya berfokus pada tata 

bahasa, tetapi juga pada kemampuan komunikasi aktif, khususnya maharah al-kalam. Namun, 

pembelajaran masih banyak menggunakan metode tradisional yang cenderung membuat siswa

pasif dan mengalami language anxiety, terutama karena takut melakukan kesalahan. Kondisi

serupa ditemukan pada santri kelas X MA Bilingual Pesantren Wisata Amanatus Salam Wonosalam

Jombang. Sementara itu, konsep Pesantren Wisata menuntut santri memiliki kemampuan

berkomunikasi, percaya diri, dan ramah dalam berinteraksi. Oleh karena itu, Communicative 

Language Teaching (CLT) dipandang relevan karena menekankan komunikasi nyata, interaksi aktif, 

dan memandang kesalahan sebagai bagian dari proses belajar. Penelitian ini mengkaji penerapan

CLT serta kontribusinya dalam mengatasi language anxiety santri kelas X, khususnya dalam konteks

unik lingkungan Pesantren Wisata.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimana penerapan metode CLT dalam pembelajaran

Bahasa Arab di MA Bilingual Pesantren Wisata Amanatus Salam 

Wonosalam Jombang?

2. Bagaimana metode CLT berkontribusi dalam mengatasi

kecemasan berbicara (language anxiety) pada santri kelas X di 

lembaga pesantren? 
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Manfaat Penelitian

1. Mendeskripsikan penerapan metode Communicative 
Language Teaching (CLT) dalam pembelajaran bahasa Arab 
di MA Bilingual Pesantren Wisata Amanatus Salam

2. Menganalisis kontribusi metode CLT dalam mengatasi
kecemasan berbicara (language anxiety) pada santri kelas X 
di MA Bilingual Pesantren Wisata Amanatus Salam



5

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus deskriptif untuk

memahami secara mendalam penerapan Communicative Language Teaching (CLT) dan language 

anxiety pada santri kelas X di MA Bilingual Pesantren Wisata Amanatus Salam Wonosalam, Jombang. 

Peneliti bertindak sebagai instrumen kunci dan melakukan observasi secara non-participant. 

Informan dipilih melalui purposive sampling, dengan sumber data berupa guru, dokumen

pembelajaran, profil madrasah, data santri, serta dokumentasi kegiatan. Data dikumpulkan melalui

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun keterbatasan penelitian adalah data 

mengenai language anxiety diperoleh dari laporan pendidik, bukan dari santri secara langsung, 

sehingga temuan terkait kecemasan dipahami sebagai persepsi institusi & perlu ditafsirkan secara

hati-hati.
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Hasil
• Penerapan CLT: Perencanaan pembelajaran melalui I’dad al-Tadris

telah mengintegrasikan pendekatan komunikatif dan student-centered. 
Dalam praktiknya, metode ceramah masih dominan, tetapi program 
muhaddatsah mendorong penggunaan bahasa Arab dalam
kehidupan sehari-hari. Sekitar 80% santri dilaporkan mulai aktif
menggunakan bahasa Arab, sementara implementasi CLT diperkirakan
mencapai ±90% berdasarkan persepsi pendidik.

• Kecemasan Berbicara: Kecemasan santri terutama berupa takut
melakukan kesalahan saat berbicara. Keterbatasan kosakata, 
khususnya pada santri baru, menjadi salah satu hambatan dalam
komunikasi. Di sisi lain, suasana pesantren yang bahagia, nyaman, dan 
damai dipersepsikan dapat mendukung keberanian santri dalam
menggunakan bahasa Arab.
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Pembahasan
• Penerapan CLT: Terdapat kesenjangan antara perencanaan dan praktik

pembelajaran karena metode ceramah masih cukup dominan. 
Meskipun demikian, muhaddatsah menjadi bentuk penerapan CLT 
yang kuat karena mendorong penggunaan bahasa dalam komunikasi
nyata. Optimalisasi CLT memerlukan penguatan kompetensi guru, 
fasilitas pembelajaran, dan strategi yang menyesuaikan kemampuan
bahasa santri.

• Kontribusi CLT terhadap Kecemasan: Lingkungan komunikatif dan 
suasana positif berpotensi menurunkan affective filter sehingga santri
lebih berani berkomunikasi. Namun, keterbatasan kosakata dapat
meningkatkan rasa takut salah, sedangkan pengaruh sistem sanksi
terhadap fear of negative evaluation belum dapat dipastikan karena
kecemasan belum diukur secara langsung kepada santri.
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